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ABSTRAK 

 
 Agrilife Ecolifestyle, merupakan suatu wahana pembentukan karakter dan 

implementasinya secara berkelanjutan mengenai lingkungan hidup serta program 

edukasi pertanian kreatif dan kegiatan produktif berbasis pemanfaatan barang bekas 

pakai secara kreatif. Unsur terpenting dalam pembentukan karakter adalah pikiran, 

yang di dalamnya terdapat seluruh program yang terbentuk dari pengalaman hidup, 

merupakan pelopor segalanya.Semakin banyak informasi yang diterima dan semakin 

matang sistem kepercayaan dan pola pikir yang terbentuk, maka semakin jelas 

tindakan, kebiasan, dan karakter unik dari tiap individu. Dengan kata lain, setiap 

individu akhirnya memiliki sistem kepercayaan (belief system), citra diri (self-image), 

dan kebiasaan (habit).         

 Agrilife sendiri memiliki makna “agri” yang berasal dari kata agriculture 

(pertanian) dan Life (hidup), agrilife merupakan dinamisasi kegiatan pertanian secara 

kreatif dan berkelanjutan, didukung informasi yang mencukupi dan lingkungan yang 

cocok. Sedangkan, ecolifestyle dapat dideskripsikan sebagai gaya hidup ramah 

lingkungan. Pentingnya ecolifestyle dalam kehidupan sehari-hari diharapkan akan 

menjadi pembuka jalan untuk memperbaiki rusaknya lingkungan dimulai dari hal-hal 

yang kecil hingga hal yang kompleks.Tujuan jangka panjang program ini adalah 

menjadikan santripondok pesantren dan masyarakat sasaran disekitar memiliki 

kemampuan untuk menjawab tantangan lingkungan akibat eksternalitas negatif yang 

ditimbulkan, mengaplikasikan kegiatan pemilahan sampah berdasarkan kategori yang 

ditetapkan, mampu merancang dan membuat produk dari limbah yang ada secara 

kreatif dan dapat dijadikan sebagai kegiatan wirausaha, kreatif dan terampil dalam 

membuat rekayasa penyelenggaraan pertanian berbasis sarana dan prasarana 

ergonomis dan ramah lingkungan, misalnya pelatihan pembuatan vertikultur, pupuk 

kompos berkualitas, optimalisasi lahan yang mampu mengkombinasikan antara 

keperluan pertanian berbasis gaya hidup ramah lingkungan.    

 Target khusus dalam kegiatan ini adalah membantu dan memfasilitasi 

pembentukan karakter kepada santri mengenai arti penting lingkungan dan pertanian. 

Adapun metode yang akan dipakai dalam program ini adalah metode pembelajaran 

dengan mengadakan sosialisasi berbasis edukasi yang efektif dan efisien serta 

memiliki banyak asas manfaat, membuat atmosfer diskusi dengan menyelenggarakan 

forum diskusi cerdas interaktif berbasis eco-farm. Ringkasnya metode yang 

dijalankan adalah memberikan motivasi, berbagi edukasi dengan pendekatan 

pembelajaran persuasif, mengadakan penyuluhan, observasi,  peningkatan kreativitas 

santri dengan berbagai kegiatan edukatif, serta keberlanjutan program.  

Kata - Kata Kunci : karakter, pertanian, kreatif, lingkungan, santri, edukatif, persuasif
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1.  Latar Belakang Masalah 

Cara pandang antroposentris telah melahirkan perilaku yang eksploitatif 

dan tidak bertanggung jawab terhadap kelestarian sumberdaya alam, yang pada 

gilirannya melahirkan berbagai macam krisis dan kerusakan alam. Perbaikan 

akhlaq masyarakat merupakan sesuatu yang mutlak dan harus diletakkan pada 

fase pertama dalam upaya penyelamatan dan perbaikan lingkungan (Susilo,  

2009). Akar permasalahan lingkungan ternyata ada pada cara pandang, sikap 

hidup, perilaku dan kondisi sosial ekonomi masyarakat dan bangsa (Muhjiddin 

dkk, 2011).Santri yang berada di Pondok Pesantren Al Quran Wal Hadits kurang      

mendapatkan edukasi mengenai arti penting lingkungan hidup, pemanfaatan 

sampah secara kreatifdan wahana pertanian kreatif ramah lingkungan. Korelasi 

antara lingkungan dan pertanian tidak dapat dipisahkan, melainkan ada hubungan 

timbal balik. Perlunya ditanamkan kesadaran berbasis pertanian dalam rangka 

mewujudkan ketahanan pangan rumah tangga dan kemandirian pertanian.  

Lingkungan di pondok pesantren ini, masih banyak yang perlu dibenahi, 

seperti keadaan kebun, kurang tersedianya pupuk yang ramah lingkungan, 

permasalahan sampah yang menumpuk dan belum terpilah.Lahan kosong pun 

masih ada dan kurang dimanfaatkan secara optimal, taman yang ada pun 

kondisinya kurang terawat, dan aspek ekologi yang optimal belum 

diselenggarakan secara selaras dalam rangka memfasilitasi dan mengakomodasi 

minat santri untuk menjaga dan berkontribusi terhadap lingkungan hidup. 

 

1.2.  Perumusan Masalah 

 

1. Lahan kosong mampu dijadikan lahan produktif dengan manajemen pertanian 

kreatif ramah lingkungan. Dalam hal ini diperlukan inovasi untuk 

memanfaatkan lahan tersedia menjadi lahan banyak manfaat. 

2. Karakter lingkungan hidup perlu ditanamkan dan diaplikasikan oleh setiap 

pihak dan diperlukan metode edukatif untuk mewujudkan karakter secara 

komprehensif dan integral yang dapat dimulai dari hal terkecil sampai 

kompleks. 

3. Upaya sinergis mewujudkan kreativitas santri dalam lingkungan hidup 

berbasis pertanian kreatif dan aspek kegiatan wirausaha perlu dilakukan yakni 

dengan metode Agrilife Ecolifestyle, sebagai edukasi karakter lingkungan 

hidup berbasis pertanian kreatif. 

 

1.3.  Tujuan Program 

  Tujuan program ini adalah meningkatkan kreativitas dan paradigma serta 

akhlak dengan upaya pemberdayaan santri di lingkungan Pondok Pesantren Al-
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Quran Wal Haditsmelalui karakter lingkungan hidup berbasis pertanian kreatif 

yang berkelanjutan secara dinamis dengan penyelenggaraan kegiatan daur ulang, 

optimalisasi lahan terbatas menjadi lahan produktif.   

 

1.4.  Luaran yang Diharapkan 

 

Adapun target luaran dari kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

1. Adanya kepedulian santri terhadap lingkungan hidup secara dinamis dan 

komprehensif serta aspek manajerialnya dan mewujudkan semangat 

berwirausaha. 

2. Adanya sikap mandiri yang berkembang dalam jiwa masing-masing para 

santri untuk menjaga kelestarian lingkungan dan bertanggung jawab terhadap 

lingkungannya secara aktif dan kreatif, memunculkan generasi peduli 

lingkungan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan. 

3. Menanamkan karakter budaya lingkungan hidup dengan pengetahuan 

pertanian yang edukatif, kreatif dan inovatif dalam memanfaaatkan lahan 

yang terbatas sebagai pemberdayaan budidaya pertanian secara efektif dan 

efisien.  

 

1.5.  Kegunaan Program 

 

Kegunaan program Agrilife Ecolifrstyle untuk masyarakat sasaran santri 

Pondok Pesantren Al Quran Wal Hadits adalah meningkatkan karakter 

berwawasan lingkungan hidup dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari secara dinamis dan kreatif serta berkelanjutan. Serta menumbuhkembangkan 

paradigma para santri mengenai pertanian yang ramah lingkungan. Diharapkan 

kegiatan ini dapat berkembang dan diaplikasikan oleh masyarakat luar selain 

para santri di pondok pesantren. Selain itu, santri mampu memanfaatkan lahan 

kosong sebagai tempat sasaran penghijauan yang dirancang secara kreatif dan 

produktif, hasilnya dapat dimanfaatkan oleh santri dan masyarakat luas serta 

mampu menumbuhkan jiwa wirausaha 

 

 

BAB II 

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 

Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat adalah para santri Pondok 

Pesantren Al Quran Wal Hadits yang terletak di Desa Cifor, Kecamatan Bogor 

Barat, Kota Bogor, Jawa Barat, memiliki koordinat lokasi 6o33’05.34”S 

106o44’29.65”T dengan elevasi 177 mdpl. Pondok Pesantren ini berada pada 

lanskap lahan pertanian masyarakat.Jumlah  santri dan tenaga pendidikan 

pondok pesantren sampai dengan bulan Oktober 2013 adalah 127 jiwa  yang 

terdiri dari laki laki sebanyak 65 jiwa dan perempuan sebanyak 62 jiwa dengan 

latar belakang pendidikan berbasis pengetahuan agama dan sains.  
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Penanaman karakter berwawasan lingkungan berbasis pertanian 

sangatlah dibutuhkan oleh para santri mengingat limbah sampah plastik yang ada 

dipondok pesantren ini umumnya langsung dibuang begitu saja ke TPA yang ada 

disekitar Kota Bogor. Umumnya pengelolaan sampah dan limbah plastik yang 

ada tidak berjalan secara optimal dan belum ada upaya untuk mendaur ulang 

sampah tersebut. Selain itu, mata pelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup belum 

mampu memfasilitasi santri untuk menerapkan pendidikan lingkungan hidup 

secara praktikal. 

 

 

BAB III 

METODE PENDEKATAN 

Adapun tahapan dalam pendekatan program ini adalah: 

1. Tahap Persiapan  

Ada 3 langkah yang harus dilakukan, yakni survei lokasi, koordinasi dengan 

pihak pondok pesantren terkait implementasi program, penyesuaian jadwal 

dan merancang keberlanjutan program melalui upaya kegiatan persuasif. 

2. Implementasi kegiatan  

Kegiatanecolifestyle yang diterapkan secara dinamis berbasis pertanian 

kreatif. Langkah awal berupa pembelajaran edukatif yang memiliki asas 

manfaat, menyelenggarakan forum diskusi cerdas interaktif berbasis eco-

farm.Mewujudkan karakter lingkungan hidup  dan kreativitas para santri 

dengan karakter Agrilife Ecolifestyle. 

3. Monitoring dan Evaluasi  

Mengevaluasi keberhasilan, efektivitas dan efisiensi rangkaian setiap kegiatan 

dengan mengadakan kuesioneryang dibagikan kepada para santri mengenai 

kegiatan yang sudahdilakukan. Terciptanya pembentukan karakterAgrilife 

Ecolifestyle, Eco-entrepreneurship dan pertanian mandiri kreatif. 

4. Tahap Keberlanjutan  

Merealisasikan rancangan keberlanjutan program dengan terciptanya 

manajemen pengolahan sampah,terwujudnya kegiatan ekstrakulikuler berbasis 

agrilife ecolifestyle. 

 

BAB IV 

PELAKSANAAN PROGRAM 

4.1.   Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Pelaksanaan program “Agrilife Ecolifestyle”ini dilakukan di Pondok 

Pesantren Al Quran Wal Hadits, meliputi tahap persiapan dimulai pada tanggal 8 

Maret 2014. Kemudian, tahap implementasi program dilaksanakan mulai pada 

tanggal 09 Maret 2014 s/d 18 Mei 2014 dengan melakukan peminjaman ruangan 

dan rangkaian dilakukan di halaman sekitar pondok dalam praktikalnya. Lalu, 

tahap monitoring dan evaluasi pada tanggal 25 Mei 2014.  
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4.2.  Tahapan Pelaksanaan/Jadwal Faktual Pelaksanaan 

 

KEGIATAN PELAKSANAAN TEMPAT 

Survei lokasi, koordinasi 

pada pihak pondok, 

penyesuaian jadwal dan 

merancang keberlanjutan 

program pada pihak pondok 

08 Maret 2014 Ruang Tata Usaha 

Hamasah socialization 09 Maret 2014 Kelas 

Santri’s group discussionI 16 Maret 2014 Kelas 

I-compos maker 23 Maret 2014 Halaman pondok 

Eco-trash and poster 11 Mei 2014 Kelas dan Halaman 

Let’s planting 18 Mei 2014 Halaman pondok 

Santri’s group discussion II, 

monitoring dan evaluasi 

program  

25 Mei 2014 Kelas 

 

4.3. Instrumen Pelaksanaan 

Instrumen pelaksanaan program ini adalah : 

1. Presensi (Daftar Hadir) 

2. Proyektor LCD 

3. Laptop  

4. Kuosioner 

5. Kamera Digital 

6. Speaker  

 

4.4.  Rekapitulasi Rancangan dan Realisasi Biaya 

4.4.1. Rekapitulasi Rancangan 

 

No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 

1 Peralatan penunjang Rp. 1.425.600 

2 Bahan habis pakai Rp. 3.714.400 

3 Perjalanan Rp. 910.000 

4 Lain – lain Rp. 200.000 

Total Rp. 6.250.000 
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4.4.2. Realisasi Biaya 

Dana yang telahdikeluarkan 

NO NAMA BARANG JUMLAH 
HARGA 

(Rp) 
KETERANGAN 

1. Bensin  6 liter 780.000 

Transportasi pulang – 

pergi untuk 10 x 

kegiatan 

  Hamasah Socialization 

2. Peminjaman LCD 1 buah 250.000 

Peminjaman LCD Rp 

50.000 per-kegiatan 

untuk presentasi 

pembekalan materi 

  Santri’s Group Discussion I 

3. Snack 3,2 kg 139.000 
Konsumsi peserta dan 

tim  

4. Fotokopi 
420 

lembar 
52.500 Modul diskusi 

5. Print 21 lembar 3.000 Absen dan kuesioner 

6. 
Map plastik dan alat 

bahan 
6 buah 58.000 

Hadiah untuk 

keaktifan dalam 

diskusi 

  I-Compos Maker 

7. 
Tempat pensil + 

kertas kado 
6 buah 29.000 

Hadiah untuk 

keaktifan dalam 

diskusi 

8. Trash bag 10 buah 10.000 
Tempat jerami untuk 

pembuatan kompos 

9. Pembuatan kompos 
3 bak 

hitam 
156.500 

Alat dan bahan 

pembuatan kompos 

  Eco-trash and poster 

10. Trashbag hitam 5 buah 5.000 Pembuatan Eco-trash 

11. Trashbag putih 5 buah 10.000 Pembuatan Eco-trash 

12. Print warna 5 kertas 12.000 Bahan modul 

13. Pembuatan poster 18 poster 60.100 
Alat dan bahan dalam 

pembuatan poster 

14. Tempat sampah 4 buah 1.020.000 Pembuatan Eco-trash 

37 Print poster A4 &A3 11 kertas 87.000 Pembuatan poster 

  Let’s planting 
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38 Tray 105 lubang 8 buah 120.000 Penanaman benih 

39 Benih terong ungu 1 bungkus 15.000 Penanaman benih 

40 Media tanam 1 bungkus 15.000 Penanaman benih 

  Santri’s Group Discussion II 

41 Fotokopi 86 lembar 13.000 
Modul diskusi dan 

kuesioner 

Let’s planting II ( Pembuatan Vertikultur) 

  Sewa Bor  2 unit 150000 Pembuatan vertikultur 

  Sewa Gerinda 2 unit 150000 Pembuatan vertikultur 

  Las besi 1 kali 85000 Pembuatan vertikultur 

  Meteran 2 unit 40000 Pembuatan vertikultur 

  Palu 2 unit 34000 Pembuatan vertikultur 

  kuas 15 unit 112500 Pembuatan vertikultur 

  Tali ikat ijuk 1 bal 30000 Pembuatan vertikultur 

  tali pengikat 2 bal 70000 Pembuatan vertikultur 

  Kerangka besi bekas 21 m 420000 kerangka vertikultur 

  Bambu besar 12 m 150000 kerangka vertikultur 

  Bambu kecil 12 m 90000 kerangka vertikultur 

  Pipa talang air 24 m 240000 Tempat tanaman 

  pipa paralon 16 m 160000 kerangka vertikultur 

  paku 2 kg 32000 Pembuatan vertikultur 

  Keranjang besar 16 unit 480000 tempat benih 

  Selang 2 unit 35000 Saluran untuk pengairan 

  Terpal 2 unit 86000 Pembuatan vertikultur 

  EM4 3 botol 75000 Pupuk tanaman 

  Spidol 9 unit 58500 Menandai vertikultur 

  Cat 4 unit 36000 Menandai vertikultur 

  tinta 5 botol 27500 Pembuatan vertikultur 

  Plastik bekas 13 unit 195000 Pembuatan vertikultur 

  Papan triplek 5 m2 342000 Alas talang air 

         Total Pengeluaran                          Rp. 5.348.600,- 

 

 

BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hamasah Socialization, kegiatan ini dilakukan dengan sosialisasi dan 

penyuluhan mengenai lingkungan hidup dan korelasinya terhadap pertanian saat ini. 

Pada sosialisasi ini dipaparkan aspek ekologi manusia dalam lingkungan hidup, 
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permasalahan lingkungan dan alternatif solusinya dan dijelaskan secara komprehensif 

mengenai wawasan budidaya pertanian kreatif ramah lingkungan.Motivasi pun 

diperlukan dalam kegiatan ini agar mampu memberi semangat menjaga lingkungan. 

Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini adalah para santri memiliki keaktifan dalam 

kegiatan sosialisasi, mampu mengemukakan pandangannya secara komprehensif 

mengenai apa yang dapat dilakukan oleh tiap individu terkait objek permasalahan 

yang disampaikan. 

Kegiatan Santri’s Group Discussion 1, pada kegiatan forum group discussion 

sesi pertama dibahas mengenai agrilife ecolifestyle dengan ruang lingkup pertanian 

kreatif, deskripsi mengenai cakupan pertanian dalam arti luas dan sempit, deskripsi 

mengenai kondisi lingkungan saat, termasuk pencemaran lingkungan serta pemanasan 

global dan adaptasi dan mitigasi menghadapi perubahan iklim. Selain itu dalam 

kegiatan edukasi ini, santri mendapatkan wawasan mengenai urban farming dan 

vertical garden, fakta fakta mengenai pemanasan global dan perubahan iklim, 

penyebabnya, dan dampaknya terhadap ekosistem terutama agroekosistem yang 

berkaitan dengan pertanian. Hasil yang didapat adalah santri memperoleh 

pengetahuan terkait lingkungan hidup , pertanian , dan solusi aplikatifnya.   

 Kegiatan  I-Compos Maker,  diselenggarakandengan melakukan penyuluhan 

dan praktek pembuatan kompos yang dilakukan oleh santri. Tujuan program ini yaitu 

sasaran mampu membuat kompos secara mandiri dan ramah lingkungan, 

menggunakan inovasi yang efektif dan efisien.Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini 

adalah sasaran dapat memanfaatkan kompos sebagai pupuk organik ramah 

lingkungan serta peran aktif santri yang terlibat dalam kegiatan ini cukup tinggi. 

 Kegiatan Eco-trash and poster, merupakan kegiatan dimana sasaran 

pembuatan dan sosialisasi tempat sampah terpadu dengan berbagai warna yang 

menarik. Hasil dari kegiatan ini adalah santri mampu memilah sampah  ke dalam  

kategori yang ada sehingga rasa tanggung jawab akan sampah yang dihasilkan dapat 

dihadirkan serta diiringi dengan pembuatan poster ecolifestyle yang ditempel 

ditempat strategis dengan ornamen kreatifserta timbul rasa peduli terhadap kebersihan 

lingkungan sekitar. 

 Kegiatan Let’s Planting, kegiatan edukatif berupa pembuatan vertikultur 

dalam optimalisasi lahan pekarangan untuk meningkatkan kemampuan santri dalam 

berbudidaya dilahan terbatas dilingkungan pondok pesantren. Hasil dari kegiatan ini 

adalah santri mampu membuat sistem budidaya bertingkat (vertikultur) yang 

merupakan solusi atau jawaban untuk pertanian di lahan  mereka yang sangat terbatas 

serta pemanfaatan lahan pekarangan menjadi lebih produktifdengan memanfaatkan 

sarana prasarana yang efektif terbuat dari bahan daur ulang . 

 Kegiatan Santri’s Group Discussion 2, kegiatan ini dilakukan dengan membentuk 

kelompok diskusi serta forum diskusi terintegrasi mengenai lingkungan hidup dan 

pertanian terpadu ramah lingkungan. Sasaran diharapkan berpartisipasi secara aktif 

dalam forum, dan berdiskusi mengenai kondisi lingkungan dan aspek pertanian 

kreatif secara teknis yang bisa dilakukan. Hasil dari kegiatan ini adalah santri mampu 

mengetahui, memahami, dan melindungi kondisi lingkungan serta berkreasi dalam 

optimalisasi pertanian. Forum ini juga mampu menjadi stimulan agar santri mampu 

menjawab permasalahan lingkungan yang ada secara aktif. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
6.1.  Kesimpulan 

Program pemberdayaan masyarakat ini telah mampu memberikan 

pengetahuan dan keterampilan kepada santri tentang lingkungan hidup dan 

kesadaran untuk lebih cinta terhadap lingkungan (mewujudkan karakter cinta 

lingkungan), aspek pertanian untuk lahan sempit serta pengelolaan sampah organik 

menjadi kompos dan kerajinan lainnya. Selain itu, kegiatan yang dilaksanakan 

mampu menjadi motivasi para santri agar mampu mengoptimalisasi lahan kosong 

menjadi lahan yang produktif serta mewujudkan kegiatan berwirausaha. 

 

6.2.  Saran 

 Program edukasi lingkungan hidup berwawasan pertanian kreatif sangat 

berpotensi untuk bisa dijadikan bagian dari matapelajaran lingkungan hidup 

(PLH) karena memberikan banyak keuntungan dari sisi kegiatan aplikatif 

lingkungan hidup dan produktivitas pertanian dengan optimalisasi lahan kosong 

yang ada. Selain itu, diharapkan santri juga mampu menerapkan pengetahuan 

yang telah didapat dilingkungan rumahnya dan dimasyarakat luas. 
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LAMPIRAN 1.  Foto Pendukung Program 
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LAMPIRAN 2.  Daftar Absensi Para Santri 

ABSENSI DAFTAR HADIR AKHWAT MA AL HAITSAM 

Minggu 1 2 3 4 5 6 7 

ADZHANA I.A               

AFIDLAH NUR AINUN               

ALIYAH KUSUMAWARDANI               

CHAIRUNNISA               
DHELISA FATHONAH 

FARHAN               

DIVA ALIYA SAFITRA               

EISHA AYU FACHIRA               

FIRDA FARIDA               

INDAH MURSYIDAH               

INE INDRIANI               

IKA PUSPADEWI               

KEMALA PUSPITA SARI               

MAELA SARI               

NOVI ARIANI               

NURUL HUDA ADNAN               

PUTRI AULIA ALI               

RAISA DYAH PRASASTI               

SITI FATIMAH KHAIRUNNISA               

SURIYATI AMIRUDIN               

YURIKA WULANDARI               

MUTIARA DEWI               

EKA REZQY WATI PH               

JUMRAWATI PUTRI               

MILNA ANGGRAENI               

RADHIA NUR IZZATI               

SITI AZIZAH               

AZIYANI MUTHALIB               

BAENA DERAN IKEN               

FASHALLI WANHAR               

KRISNAWATI KIDI               

NISA ZAKIYAH                
SINTIA JANUARTI 

ABDULLAH               

SITI ARIFAH               

SULASTRI ISMAIL BETHAN               

YASHINTA DWI SEPTIAN               
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ABSENSI DAFTAR HADIR IKHWAN MA AL HAITSAM 

Minggu 1 2 3 4 5 6 7 

ABDUS SHAMAD               

AHMAD FARHAN               

BAHARUDDIN               

FEBRI ROMADHON               

ISQIA DIWANKARA               

M TAUFIQ ASSEGAF               
RAHMAD AULIA 

ANDRESCHA               

USMAN               

ABDURRAHMAN YUDA               

ANDRI ZALDI               

FARID IKHWANUDDIN               

M ABU DZAR               

M FALAHUDDIN               

M FIRDAUS               

M NUR IRFAN               

MOH TAUFIK IMRAN JR               

M ROHMAD               

RAHMAT NURBIAN               

RANDI ASHARY               

SENDI               

SABON RAIN               

WISNU               

GHIFAR KAMALUDDIN               

RANGGA WIJAYA               

IMAN SAEFURRAHMAN                

FARHAN SOPIYANSYAH               

JUNAIDI KUSMIN               

ABDURRAHMAN TOKAN               

M. AMMAR SYUKASA               
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LAMPIRAN 3.  Kuesioner 
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